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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pestisida merupakan senyawa kimia beracun yang bisa digunakan untuk
meningkatkan produksi pertanian, perkebunan dan pemberantasan vektor
penyakit. Sebagian besar cara penggunaan pestisida oleh petani adalah dengan
cara penyemprotan. Penggunaan pestisida di bidang pertanian pasti diperlukan,
Dampak atau efek dari keracunan pestisida dalam darah dapat mengurangi kadar
enzim kolinesterase, sehingga para petani sprayer yang banyak terpapar
pestisida akan mengalami penurunan kesehatan. Penurunan kesehatan
disebabkan karena penurunan kadar enzim kolinesterase yang mengakibatkan
terganggunnya sistem saraf, keracunan, hingga kematian sehingga penggunaan
pestisida mengalami peningkatan tiap tahunnya dan terjadi 1-5 juta kasus
keracunan pestisida pada pekerja pertanian dengan tingkat kematian mencapai
220.000 korban jiwa (Yushananta et al., 2020).

Badan Pusat Statistik (BPS) (tahun 2020) menyebutkan bahwa kabupaten
Ngawi luas panen tanaman mencapai 12.992 hektar dan (tahun 2021)
produktivitas padi tertinggi di Jawa Timur. Mengarah pada penjelasan diatas
maka peneliti melakukan studi pendahuluan berupa wawancara dengan 10 petani
sprayer dan hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa 7 petani spraver
dalam kondisi sehat, 2 petani sprayer dalam kondisi keluhan kesehatan seperti

nyeri otot dan mudah lelah, dan 1 petani dalam kondisi kronis yaitu stroke

Berdasarkan peneliti terdahulu (Anggraini and Pratiwi, 2018)




menyebutkan bahwa pemberian terapi dengan kurkumin dan vitamin C dapat
meningkatkan kadar enzim kolinesterase pada petani sprayer yang keracunan
pestisida. unyit mengandung senyawa yang berkhasiat obat, yang disebut
kurkuminoid yang terdiri dari kurkumin, desmotoksikumin sebanyak 10% dan
bisdesmetoksikurkumin sebanyak 1-5%, kunyit dapat memberikan efek aktifitas
biologis dengan dosis 350 gram. Pemberian serbuk kunyit kepada petani sprayer
belum pernah dilaporkan sehingga dilakukan penelitian tersebut.

Berdasarkan penyampaian diatas ka upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kadar enzim kolinesterase adalah dengan pemberian serbuk
kunyit yang dikonsumsi selama 7 hari dengan dosis 350 gram yang diberikan
pada petani sprayver di desa Bangunrejo Kidul Ngawi. Maka peneliti akan
melakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi yaitu usia, durasi
penyemprotan, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), kondisi kesehatan dan
pengaruh pemberian serbuk kunyit terhadap kadar enzim kolinesterase pada
petani sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian serbuk kunyit terhadap kadar enzim

kolinesterase pada petani sprayer di desa Bangunrejo Kidul Ngawi ?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pemberian serbuk kunyit terhadap

kadar enzim kolinesterase pada petani sprayer di desa Bangunrejo Kidul

Ngawi.




1.3.2 Tujuan Khusus

I. Untuk mengetahui kadar enzim kolinesterase sebelum pemberian
serbuk kunyit terhadap kadar enzim kolinesterase pada petani sprayer
di desa Bangunrejo Kidul Ngawi

2. Untuk mengetahui kadar enzim kolinesterase sesudah pemberian
serbuk kunyit terhadap kadar enzim kolinesterase pada petani sprayer
di desa Bangunrejo Kidul Ngawi

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian serbuk kunyit terhadap
enzim kolinesterase

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang toksikologi
terkait manfaat terapi serbuk kunyit terhadap kadar enzim kolinesterase
pada petani sprayer yang terpapar pestisida
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif pencegahan
keracunan yang disebabkan oleh pestisida bagi petani sprayer di desa
Bangunrejo Kidul Ngawi
2. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat menambah sumber referensi dan informasi
terkait penelitian selanjutnya untuk memakai bahan-bahan alam yang

lain yang memiliki kandungan vitamin C dalam upaya menstabilkan

kadar enzim kolinesterase.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Petani Sprayer
2.1.1 Definisi Petani Sprayer

Petani sprayer ialah petani yang hanya melakukan penyemprotan
pestisida untuk memberantas atau mencegah hama dan penyakit yang
dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman dan mempengaruhi hasil
panen padi yang digunakan untuk sumber daya hayatituk menghasilkan
bahan pangan, bahan industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola
lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan
menggunakan peralatan yang bersifat tradisional dan modern
(Aisyah,2021).

2.2 Pestisida

2.2.1 Pengerti

Pestisida secara umum diartikan sebagai bahan kimia beracun
yang digunakan untuk mengendalikan hama yang merugikan manusia.
Pestisida telah digunakan untuk meningkatkan produksi pertanian,
perkebunan dan pemberantasan vektor penyakit. anumt peraturan
Pemerintahan No. 7 tahun 1973 pestisida adalah semua zat kimia atau
bahan lain serta jasad renik dan virus yang dipergunakan untuk
memberantas atau mencegah hama dan penyakit yang dapat
menyebabkan kerusakan pada tanaman dan mempengaruhi hasil panen

padi (Siregar,2021).




2.2.2 Jenis-jenis Pestisida

1.

Organoklorin

Organoklorin merupakan kelompok pestisida pertama yang
disintesis untuk digunakan dibidang pertanian dan kesehatan.ecara
kimia golongan ini termasuk insektisida dengan toksisitas relatif
rendah tetapi mampu bertahan lama di lingkungan. Insektisida ini
digunakan untuk mengontrol hama serangga dan dapat menggangu
sistem saraf pada serangga yang menyebabkan kejang dan
kelumpuhan, diakhiri dengan kematian. Contoh : DT, Aldrin,

Dieldrin, Endrin, Chlordane, Hexachloro benzene, Mirex, Toxaphene,

Heptakhlor
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2. Organofosfat

3.

Organofosfat sering disebut sebagai organic phosphates,
phosphorus insecticides, phosphates, phosphate insecticides dan
phosphorus esters. cstisida golongan ini memiliki spectrum luas
yang dapat mengendalikan berbagai hama karena berbagai fungsi
yang dimilikinya. Organofosfat memiliki karakteristik sebagai racun
lambung, racun kontak dan racun fumigant yang mempengaruhi saraf.
Contoh : Diazinon, Parathion, Ethion, Profenofos, dan Klorpirifos.
Karbamat

Secara struktur karbamat sama seperti orgonofosfat. Namun
karbamat berasal dari carbamic acid atau dimethyl N-methyl carbamic
acid yang digunakan sebagai insektisida, herbisida, fungsisida, dan

nematisida. Contoh : karbofuran (Furadan), aldikarb (Temik) dan




karbaril (Sevin).
4. Piretroid

Piretroid merupakan insektisida alami yang terbuat dari
ekstrak piretrum dari bunga krisan, yang lebih dikenal sebagai
piretrin. Kemudian, pestisida ini diproduksi secara sintesis dan
diproduksi secara komersial, memiliki sifat bih stabil dengan efek
residu yang lebih panjang disbanding piretroid alami. Contoh :
Sipermetrin, Deltametrin, Siflutrin, Beta-Siflutrin, Bifentrin,

Sihalotrin, dan lain-lain (Nur, 2019).
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2.2.3 Toksikokinetik Pestisida ke dalam Tubuh

Menurut (Yulianda, 2020) pestisida dapat masuk kedalam tubuh
manusia melalui berbagai cara, yakni :

1. Penetrasi lewat kulit

Pestisida yang menempel dipermukaan kulit dapat meresap ke dalam
tubuh dan menimbulkan keracunan. Kejadian kontaminasi pestisida lewat
kulit merupakan kontaminasi yang paling sering terjadi.

2. Terhisap melalui saluran pernapasan

eracunan pestisida karena partikel pestisida terhisap lewat hidung
merupakan terbanyak kedua setelah kulit. Gas dan partikel semprotan yang
sangat halus dapat masuk ke paru-paru, sedangkan partikel yang lebih
besar aakan menempel di selaput lender atau kerongkongan.

3. Masuk melalui saluran pencernaan

Pestisida keracunan lewat mulut sebenarnya tidak sering terjadi

dibandingkan kontaminasi melalui kulit. Keracunan lewat mulut dapat




terjadi karena :
a. Makan dan minum saat bekerja dengan pestisida
b. Pestisida terbawa angina masuk ke mulut

c. Makanan terkontaminasi pestisida

2.2 4 Faktor Yang Mempengaruhi Keracunan Pestisida

Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi keracunan

pestisida, antara lain :

1. Usia

Aktivitas enzim kolinesterase pada usia dewasa dan lansia sangat
berbeda pada usia lansia yaitu 50-70 tahun petani sprayer masih sering
melakukan penyemprotan pestisida maka tingkat resiko keracunan lebih
tinggi dan menyebabkan penurunan aktivitas enzim kolinesterase
. Durasi penyemprotan

Melakukan penyemprotan pestisida berkaitan dengan suhu
lingkungan yang dapat menyebabkan keluarnya keringat terutama pada
siang hari. Sehingga mudah terjadi keracunan pestisida terutama
penyerapan melalui kulit. Ketika petani sprayer melakukan penyemprotan
selama < 2jam akan memiliki tingkat resiko keracunan pestisida lebih
rendah daripada dengan melakukan penyemprotan penyemprotan selama
> 2jam maka memiliki tingkat risiko keracunan pestisida sebanyak lebih
tinggi.

. a .
. Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD)

Alat pelindung diri yang dipakai pada waktu penyemprotan akan

mepengaruhi pemajanan pestisida, karena dengan memakai alat pelindung




diri akan terhindar pestisida yang terabsorbsi
4. Kondisi kesehatan
Kondisi yang kurang sehat seperti nyeri pada otot, saraf, dan
kelelahan maka akan memperburuk keadaan jika terjadi kontaminasi
pestisida atau keracunan (Tutu et al., 2020).
2.2.5 Efek Toksisitas Pestisida Terhadap Enzim Kolinesterase
Enzim Kolinesterase adalah enzim yang diperlukan untuk menjamin
kelangsungan fungsi sistem saraf manusia, vertebra lain, dan insekta. Fungsi
dari asetilkolinesterase adalah menguraikan asetilkolin menjadi asetat dan
kolin untuk menjaga keseimbangan antara produksi dan degdradasi
asetilkolin. Kelebihan asetilkolin akan terjadi perangsangan parasimpatik (
perangsangan resptor nikotinik dan muskarinik), sedangkan jika kekurangan
akan menyebabkan depresi parasimpatik dengan munculnya gejala seperti
memperlambat detak jantung, mudah lelah, pupil menyempit, serta membuat
kontraksi kandung kemih. Paparan pestisida akan menurunkan enzim
kolinesterase dan menyebabkan kekurangan asetikolin, sehingga
menyebabkan keracunan bahkan kematian (Yulianda, 2020).
da-tanda keracunan akut peptisida jenis ini timbul setelah 1-12 jam
inhalasi atau absobsi melalui kulit. Gejala klinik yang timbul akibat
asetilkolinesterase yang berlebihan pada ujung syaraf berikatan pada
reseptornya. ek nikotiniknya menimbulkan gerakan yang tidak teratur,
kontraksi otot (kejang), dan kelemahan pada otot-otot. Sehingga gejala klinik
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yang timbul pada keracunan peptisida golongan ini meliputi lelah, sakit

kepala, pusing, hilang selera makan, mual, kejang perut, diare, penglihatan




kabur, keluar air mata, keringat, dan air liur berlebih, pupil mengecil, denyut
jantung lambat,uang air besar dan kecil tidak terkontrol (Yulianda, 2020).
2.2.6 Mekanisme Pestisida dalam Penurunan Kadar Enzim Kolinesterase
Pestisida jenis organofosfat dan karbamat sering digunakan dalam
bidang pertanian. Mekanisme Stisida organofosfat dan karbamat yaitu
menghambat penyaluran impuls saraf dengan cara mengikat kolinesterase,
sehingga tidak terjadi hidrolisis aestikolin yang menyebabkan terjadinya
hambatan asetikolinesterase dan penumpukan asetikolin. Jika aktivitas
kolinesterase mengalami penurunan akibat terpapar pestisida maka hal ini
akan mempengaruhi gerakan sadar atau kasar dari serat otot, yang
mengakibatkan terjadinya gejala-gejala klinis yaitu nyeri otot dan
terganggunya sistem saraf (Adamal, 2020).

2.3 Enzim Kolinesterase

2.3.1 Pengertian

Enzim Kolinesterase adalah suatu enzim yang terdapat pada cairan
seluler, yang fungsinya menghentikan aksi AchE (asetilkolinesterase)
apabila tidak dihentikan maka akan terjadi keracunan akut. Asetikolin
alah suatu neuro hormon yang terdapat antara ujung-ujung syaraf dan
otot, sebagai media kimia yang fungsinya meneruskan rangsangan syaraf
atau impuls ke reseptor sel-sel otot dan kelenjar. Apabila rangsangan ini
berlangsung terus-menerus akan menyebabkan gangguan pada tubuh.
olinesterase dalam darah akan mengikat pestisida golongan organofosfat

tersebut sehingga enzim kolinesterase tidak mampu menghidrolisis

asetikolin (Adamal, 2020).
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2.3.2 Metode Pemeriksaan Enzim Kolinesterase
Metode yang dapat digunakan untuk pemeriksaan enzim kolinesterase
yaitu Kinetic photometrik test dan Tintometer Kit. Metode yang dilakukan
penelitian ini, sebagai berikut :
Kinetic photometrik test yaitu suatu metode pemeriksaan enzimatik yang
digunakan untuk menentukan suatu kadar enzim dengan cara mengukur
intensitas atau kekuatan cahaya suatu larutan. Pengukuran kinetik
dilakukan untuk penentuan aktivitas enzim, yaitu kecepatan enzim untuk
merubah substrat. Prinsip kerja kinetic photometrik test yaitu pengukuran
penyerapan sinar akibat interaksi sinar yang mempunyai panjang
gelombang tertentu dengan larutan atau zat warna yang dilewatinya,
sampel yang disedot pada aspirator sehingga masuk ke dalam kuvet dan
dibaca oleh sinar cahaya kemudian sampel akan disedot kembali dengan
pompa peristaltik menuju pembuangan.
Kelebihan : Metode ini memberikan cara sederhana untuk menetapkan
kuantitas enzim. Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana
angka yang terbaca langsung dicatat oleh detector dan tercetak dalam
bentuk angka digital (Lestari ef al., 2019).
2.4 Kunyit
241 Pengerﬁal

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan salah satu jenis tanaman obat
yang banyak memiliki manfaat dan banyak ditemukan diwilayah Indonesia.
Kunyit merupakan jenis rempah, tingginya sekitar 1 meter dan bungannya
muncul dari pucuk batang semu dengan panjang sekitar 10-15 cm dan

berwarna putih. Umbi akarnya berwarna kuning tua, berbau wangi aromatis
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dan rasanya sedikit manis. Kunyit juga digunakan sebagai bahan pewarna,
obat-obatan, dan perasa, dianggap sebagai salah satu herbal yang sangat
bernilai kepada manusia, selain itu kunyit juga mudah dijumpai dan mudah

dibudidayakan (Farach et al., 2021).

2.4.2 Pembuatan Kunyit menjadi Serbuk

Rimpang kunyit 50 gram memiliki kandungan vitamin C sebanyak
45-55 mg, untuk dapat menjadi serbuk rimpang tersebut dikeringkan
kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk kunyit yang dapat dilarutkan
dengan air dan terjadi perubahan kandungan vitamin C menjadi 25.9 mg/50
gram rimpang kunyit yang berpotensi meningkatkan kadar enzim
kolinesterase dalam darah dan menghambat terjadinya keracunan akibat

paparan pestisida (Mokhamad et al., 2020)

2.4.3 Toksonomi

Toksonomi Tanaman Kunyit (Dewi et al.,2019)

(1)

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Zingiberales

Family : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma domestica Val atau Curcuma longa L

2.44 Kandungan Kunyit

Kunyit mengandung senyawa vitamin C sebanyak 45-55% dan
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garam — garam mineral, yaitu zat besi, fosfor dan kalsium yang berkhasiat
obat bioaktifitas yang disebut kurkuminoid yang terdiri dari kurkumin
(pada satu rimpang kunyit mengandung kurang lebih 200 mg),
desmotoksikumin sebanyak 10% dan bisdesmetoksikurkumin turmeron,
tumeon 60%, zingiberen 25%, felandren, sabinen, borneol dan sineil yang
dapat meningkatkan kadar enzim kolinesterase dan mengurangi resiko

keracunan pestisida (Kusbiantoro & Purwaningrum, 2018).

2.4.5 Manfaat dan Khasiat Kunyit

Kunyit yang mengandung vitamin C sebagai antioksidan dapat
melepas ikatan kolinesterase dan menghambat terjadinya keracunan akibat
paparan pestisida, kunyit juga emiliki efek farmakologis seperti,
melancarkan darah dan vital energi, menghilangkan sumbatan peluruh
haid, antiradang (anti—inflamasi), mempermudah persalinan, antibakteri,
memperlancar pengeluaran empedu (kolagogum), peluruh kentut
(carminativ) dan pelembab (astringent). Kunyit mempunyai khasiat
sebagai jamu dan obat tradisional untuk berbagai jenis penyakit, senyawa
yang terkandung dalam kunyit (kurkumin dan minyak atsiri) mempunyai
peranan sebagai antioksidan, dan dapat menjadi sumber vitamin C.
Kurkumin memiliki aktivitas antioksidan dan tingkat penghambat enzim
kolinesterase, kurkumin merupakan formulasi terbaik pada setiap jenis

sampel berdasarkan enzim penghambat AChE (aetikolinesterase) sebesar

60,621 9% dan aktivitas enzim (Aziz, 2022).

2.4.6 Perhitungan Jumlah Dosis

Dosis yang diberikan kepada petani sprayer adalah rimpang kunyit




13

50 gram dikalikan 7 hari pemberian yaitu sebanyak 350gram dan
dilarutkan menggunakan air sebanyak 350 ml yang berpotensi memiliki
kandungan kurkumin dan vitamin C sebanyak 181,3 mg/350 gram
rimpang kunyit yang dapat mencegah terjadinya keracunan akibat paparan

pestisida (Mokhamad 2020).




BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu kaitan pada variabel yang terkait
masalah penelitian dan dibangun berdasarkan teori (Rinaldi & Mujianto, 2017).

Kerangka konseptual dalam penelitian dapat dilihat sebagai berikut

Faktor-faktor yang

mempengaruhi paparan Petani Sprayer Pestisida

pestisida :
1. Usia

k.

2. Durasi penyemprotan
3. Pemakaian APD
4. Kondisi kesehatan

Serbuk Kunyit

(Curcuma longa L.)

Enzim Kolinesterase

T

Normal Tidak normal
4.650 — 11.500U1 <4.650 - 11.500U/1
atau 77.0 pkat/L atau < 77.0 pkat/L
Keterangan: 1
Tidak diteliti
Teliti

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual

14




15

3.2 Penjelasan Kerangka Konsep

33

Serbuk kunyit (Curcuma lunga L.) mengandung kurkumin dengan manfaat
anti oksidan, anti peradangan, dan mampu menangkal radikal bebas dan
vitamin C yang dapat membantu meningkatkan kadar enzim kolinesterase.
Enzim kolinesterase dapat dipengaruhi dan menurun akibat paparan pestisida
yang petani sprayer sering gunakan, adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi yaitu usia, durasi penyemprotan, pemakaian APD, dan kondisi
kesehatan. Dilakukan pemeriksaan kolinesterase untuk mengetahui terjadinya
penurunan enzim kolinesterase terhadap paparan pestisida. Dampak penurunan
enzim kolinesterase adalah gangguan sistem saraf, nyeri otot, hingga kematian.
Hipotesis
H1 : Terjadi pengaruh pemberian serbuk kunyit terhadap kadar enzim

kolinesterase pada petani sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi
HO: Tidak terjadi pengaruh pemberian serbuk kunyit terhadap kadar enzim

kolinesterase pada petani sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi




BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

4.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik cross sectional.
Penelitian analisis merupakan penelitian proses pemecahan masalah yang
rnulai dengan hipotesis sampai terbukti kebenarannya melalui beberapa
pengamatan (Ramdhan, 2021).
4.1.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian Quesy
eksperimental untuk mengetahui pengaruh pemberian serbuk kunyit
terhadap kadar enzim kolinesterase pada kelompok petani sprayer di Desa
Bangunrejo Kidul Ngawi.

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari mulai penyusunan proposal sampai

pengumpulan data yaitu bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Juli 2023.

4.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi dan
pengerjaan sampel lakukan di Laboratorium Toksikologi Institut
Teknologi Sains Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.
.3 Populasi Penelitian Sampling dan Sampel
4.3.1 Populasi

Populasi merupakan sesuatu yang akan diteliti secara menyeluruh
dan menghasilkan hasil penelitian. Pada penelitian ini populasi yang

diukur semua petani sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi sejumlah
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10 orang.
4.3.2 Sampling
Sampling adalah metode penentuan wukuran sampel untuk
mendapatkan sampel yang representatif, dengan memperhatikan
karakteristik dan searan populasi, berdasarkan ukuran sampel yang
digunakan sebagai sumber data yang sebenarnya (Kornang et al., 2020).
Teknik sampling penelitian yaitu al sampling. Total sampling adalah
teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
4.3.3 Sampel
Sampel dalam penelitian merupakan semua petani sprayer sebanyak
10 orang
44 Kerangka Kerja (Frame Work)
Kerangka kerja penelitian adalah bentuk kerangka dapat dilaksanakan untuk

pendekatan saat memecahkan masalah.
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Identifikasi Masalah

v

Penyusunan Proposal

v

Populasi
Petani Spayer d Desa Bangunrejo Kidul Ngawi sejumlah 10 orang

v

Sampling
Total Sampling

v

Sampel
Sampel 10 Orang Petani Spayer di
Desa Bangunrejo Kidul Ngawi

v

Desain Penelitian

Quesy Eksperimental

I\

Pengumpulan Data

v

Pengolahan dan Analisis Data
Editing, Coding, dan Tabuling

)

Analisis Data

|

Penyajian Data

v

Penyusunan Laporan Akhir

Gambar 4. 1 Kerangka kerja pengaruh pemberan ekstrak kunyit terhadap kadar

enzim kolinesterase pada petani sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi




19

1
4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
4.5.1 Variabel

Variabel penelitian suatu konsep dalam bebagai nilai dimulai dari
watak, karakteristik atan peristiwa yang dapat diamati. Dalam penelitian

ini variabel dependen ( terikat ) yaitu enzim kolinesterase dan variabel

independen ( bebas ) yaitu serbuk kunyit.

?.5.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat di teliti (Syahza, 2021). Definisi
operasional variabel penelitian adalah:

Tabel 4. 1Definisi Operasional pengaruh pemberian serbuk kunyit
terhadap kadar enzim kolinesterase pada kelompok petani sprayer di Desa

Bangunrejo Kidul Ngawi

L
Variabel [Ny Alat Ukur | Skala Ukur Kategori

Operasional

Serbuk Rimpang kunyit | Timbangan Rasio 350gram
Kunyit yang
dikeringkan dan
dihaluskan
hingga
menghasilkan
serbuk

Kadar enzim | Penetapan Fotometer [nterval Normal
kolinesterase | jumlah  kadar 4.650-11.500U/1
kolinesterase atau 77.0 pkat'L
pada petani
sprayer
sebelum  dan
sesudah  diberi
serbuk kunyit

Sumber : Aulia, 2022
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1]
4.6 Pengumpulan Data

4.6.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dapat digunakan sebagai alat yang bermantaat dalam
mengumpulkan data dan informasi, sehingga mampu memberikan manfaat
serta menjawab persoalan dalam masalah penelitian. Alat instrumen yang

digunakan Forometer.

[ ]
4.6.2 Alat dan Bahan
A. Alat

1. Akohol Swab
2. Blender

3. Fotometer

4. Mikropipet
5. Plastik klip
6. Rak tabung
7. Sentrifuge

8. Spuit 3ml

9. Tabung vacum kuning
10. Timbangan
11. Torniquet

B. Bahan

1. Serum

2. Kunyit

3. Reagensia yang digunakan adalah larutan reagensia Cholinesterase DiaSys
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Tabel 4. 2 Komposisi Reagen

Bahan yang reaktif Konsentrasi
R1 95 mmol/l
Pyrophospate ph 7.6 2.5 mmol/l
Potassium hexacyanoferrate(I1I)

R2 75 mmol/1
Butyrylhtiocholine

C. Prosedur Penelitian

a.

Pengambilan Sampel Darah

. Memposisikan tangan petani sprayer lurus dan palpasi vena yang akan di
ambil

2. Memasang tourniquet dan meminta petani sprayer mengepal tangannya
agar vena terlihat jelas

3. Mendesinfeksi bagian yang akan diambil darahnya menggunakan alkohol
swab

4. Melakukan penusukan pada vena dengan posisi jarum menghadap keatas

5. Memastikan bahwa darah masuk ke dalam spuit kemudian ambil darah
sebanyak 3 ml

6. Melepaskan tourniquet, letakkan kapas alcohol pada bekas tusukan

7. Memasukkan darah ke dalam tabung biarkan darah sampai beku
(Putri,2019).

Preparasi Sampel Darah

I. Mensentrifuge darah selama 15 menit kecepatan 3000 rpm untuk
memisahkan sel darah merah dengan serum

2. Mengeluarkan dari sentrifuge, pisahkan serum dengan darah, sampel

dihindarkan dari hal-hal yang dapat menyebabkan hemolisis (Putri,2019).
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¢. Pemberian Serbuk Kunyit
1. Menimbang kunyit sebanyak 350 gram
2. Memotong kunyit kemudian dikeringkan
3. Menghaluskan atau diblender hingga menjadi serbuk
4. Memasukkan kedalam plastik klip
5. Memberikan kepada petani sprayer
6. Menyeduh dengan cara menambahkan air sebanyak 350ml
7. Meminum pagi hari sebelum melakukan aktifitas selama 7 hari
(Mokhamad,2020).
d. Prosedur Pemeriksaan Enzim Kolineserase
I. Menyiapkan alat dan bahan
2. Menyiapkan tabung sebanyak 2 diberi label blanko dan sampel
3. Memipet sesuai dengan tabel di bawah

Tabel 4. 3 Prosedur Pemeriksaan Enzim Kolinesterase

Blanko Sampel

Sampel atau kalibrasi - 20 ul
Aquadest 20 ul -
Reagen I 1000 ul | 1000 ul

Homogenkan, kemudian inkubasi selama 3 menit

Reagen 2 250 ul 250 ul

Sumber Insert Kit DiaSys

4. Menghomogenkan

5. Membaca menggunakan fotometer setelah 2 menit
6. Memulai stopwatch

7. Membaca absorbansi setelah 1,2.3 menit




4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
4.7.1.Teknik Pengolahan Data
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Data yang telah terkumpul, maka dilanjutkan dengan langkah

selanjutnya.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data sebagai berikut:

1. Editing

Editing adalah upaya untuk memverifikasi ulang keakuratan data yang

diterima atau dikumpulkan. Perubahan selama atau setelah pengumpulan

data (Masturoh, 2018).

2. Coding

Coding adalah kegiatan memberikan kode numerik (angka) ke data

yang terdiri dari beberapa kategori. (Masturoh, 2018). Pada penelitian ini

peneliti ingin memberikan kode sebagai berikut:

a) Responden
Responden 1
Responden 2
Responden n

b) Hasil
Normal

Tidak Normal

kode R1

kode R2

kode n

kode N

kode TN
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3. Tabuling
'

Tabuling adalah suatu tabel data dengan tujuan penelitian atau
keinginan peneliti (Masturoh, 2018). Dalam penelitian ini, data disajikan

dengan bentuk tabel.

4.7.2.Analisa Data

Analisa data yang digunakan adalah uji T-Test karena pada uji tersebut
unakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-
masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dan juga
unakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat 2 mean sampel yang diambil secara random dari
populasi yang sama, dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan diuji
gcnggunakan program komputer SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) (Putri, 2020).

4.8 [Etika Penelitian
L. Ethical Clearance ( Uji Etik )
Sebelum penelitian akan dilakukan uji ak./erkfcaf clearance dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) akultas Vokasi Institut

Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang

2. Persetujuan (Informed Consent)

Meminta persetujuan terhadap subjek yang akan diteliti dan tidak
memaksa responden. Responden memiliki keleluasaan dalam pengambilan

keputusan dan bisa menolak untuk diteliti dan menghormati keputusan
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responden.
3. Tanpa Nama (Anonymity)

Aturan yang dilakukan dalam proses etika penelitian salah satunya
memiliki prinsip untuk tidak ada kaitannya dengan informasi responden.

4. Kerahasiaan (Confidentiality)

Kerahasiaan dapat dilakukan dengan cara menutupi identitas atau segala

data dan informasi responden (Notoadmodjo,2018).




BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian
A. Data Umum
Data umum penelitian ini meliputi tempat pengambilan sampel yang
diperoleh dari petani sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi penelitian
dilaksanakan pada laboratorium Toksikologi Klinik Ill Teknologi
Laboratorium Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia
Medika Jombang yang meliputi beberapa faktor yaitu usia, durasi

penyemprotan, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dan kondisi kesehatan.

[ 60)
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Petani Sprayer di Desa
Bangunrejo Kidul Ngawi Tahun 2023
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Petani
Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tahun 2023

Usia ( Tahun ) n Persentase(%)
30-50 5 50
51-70 5 50
Total 10 100
(Sumber : Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel 5.1 menyatakan bahwa setengah (50%) responden
memiliki usia 51-70 tahun.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Penyemprotan Petani
ﬁmyer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tahun 2023

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi
Penyemprotan Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tahun

2023
Durasi Penyemprotan n Persentase(%)
<2 jam 5 50
>2 jam 5 50
Total 10 100

(Sumber : Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel 5.2 menyatakan bahwa setengah (50%) responden
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melakukan penyemprotan dengan durasi >2 jam

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Kelengkapan APD
Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tahun 2023
1

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan
Kelengkapan APD Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi

Tahun 2023
Penggunaan APD n Persentase(% )
Lengkap (Masker Sepatu Boot, 5 50
Baju Panjang, Celana Panjang)
Tidak Lengkap 5 50
Total 10 100

(Sumber : Data Primer, 2023)
Berdasarkan tabel 5.3 menyatakan bahwa setengah (50%) responden
tidak lengkap menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kondisi Kesehatan Petani
Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tahun 2023

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kondisi
Kesehatan Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tahun

2023
Kondisi Kesehatan n Persentase(%)
Sehat 7 70
Tidak Sehat 3 30
Total 10 100

(Sumber : Data Primer, 2023)
Berdasarkan tabel 54 menyatakan bahwa sebagian besar (70%)

responden dalam keadaan sehat.
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B. Data Khusus

1. Kadar Enzim Kolinesterase Sebelum Pemberian Serbuk Kunyit
Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tanggal 19 Juni 2023

Tabel 5.5 Kadar Enzim Kolinesterase Sebelum Pemberian Serbuk Kunyit Petani
Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tanggal 19 Juni 2023

Usia Hasil Kategori
No  Kode Sampel 1 i) (Uil (Normal 4.650-11.500U/1)
1 R1 30 0.935 Normal
2 R2 30 6.759 Normal
3 R3 35 5275 Normal
4 R4 35 4940 Normal
5 RS 40 6.650 Normal
i) R6 50 4.594 Tidak Normal
7 R7 55 4414 Tidak Normal
8 R8 55 3.390 Tidak Normal
9 R9 56 1.848 Tidak Normal
10 R10 65 647 Tidak Normal

{Sumber : Data Primer, 2023)
Berdasarkan tabel 5.5 menyatakan bahwa kadar enzim
kolinesterase paling rendah yaitu pada responden 10 sebesar 647 U/I.

2. Kadar Enzim Kolinesterase Sesudah Pemberian Serbuk Kunyit
Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tanggal 26 Juni 2023

Tabel 5.6 Kadar Enzim Kolinesterase Sesudah Pemberian Serbuk Kunyit Petani
Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tanggal 26 Juni 2023

No Responden Usia Hasil Kategori
(Tahun) (um (Normal 4.650-11.500U/1)
1 R1 30 11.761 Normal
2 R2 30 7.092 Normal
3 R3 35 6.674 Normal
4 R4 35 10.168 Normal
5 RS 40 7.502 Normal
6 R6 50 8.426 Normal
7 R7 55 10.862 Normal
8 RS 55 5212 Normal
9 R9 56 8.897 Normal
10 R10 65 6.808 Normal
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(Sumber : Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel 5.6 menyatakan bahwa pada setiap responden
mengalami peningkatan kadar enzim kolinesterase setelah diberikan terapi
atau alternatif pengobatan berupa serbuk kunyit.

3. Uji Homogenitas menggunakan Stafistical Package for the Social Sciences
(SPSS) dengan Uji Levene (o)
Tabel 5.7 Uji Homogenitas menggunakan Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) dengan Uji Levene

I Levene Statistic df1 df2 Sig.
6421 1 10 0012

(Sumber : Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel 5.7 menyatakan bahwa hasil uji homogenitas dengan

uji levene didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,012. yaitu data termasuk
homogen.

4. Uji Normalitas menggunakan Stafistical Package for the Social Sciences

(SPSS) dengan Kolmogorca
Tabel 5.8 Uji Normalitas menggurman Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 10

Normal Parameters® Mean 0000000

Std. Deviation 201008684

Most Extreme Differences Absolute 125

Positive 125

Negative -096]

Kolmogorov-Smirnov Z 395

n_\rmp. Sig. (2-tailed) 0.09]
(Sumber : Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel 5.8 menyatakan bahwa hasil uji normalitas
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Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.09 yaitu

berdistribusi normal.

Kadar Enzim Kolinesterase Sebelum dan Sesudah Pemberian Serbuk

Kunyit Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tanggal 26 Juni

2023

Tabel 5.9 Kadar Enzim Kolinesterase Sebelum dan Sesudah Pemberian Serbuk
Kunyit Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi Tanggal

26 Juni 2023
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum 4 845 10 2028 6.416
Sesudah 8.340 10 4.078 6573

(Sumber : Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel 5.9 menyatakan bahwa hasil analisis Uji T-Test
memiliki nilai Mean sebelum sebesar 4.845 dan Mean sesudah sebesar 8.340.

Pengaruh Pemberian Serbuk Kunyit Terhadap Kadar Enzim
Kolinesterase pada Petani Sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi

Tahun 2023 9]
Tabel 5.10 Hgljil Uji Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dengan Uji
T-Test

Paired Differences

95% Confidence S&g
Interval of the )
Difference t|df|tailed)l

Std. Std. Error
Mean | Deviation | Mean Lower Upper

(i1 Sebelum- Sesudah | 63593 | 3435 | 6332 | -4288 | 6769 |[952[9|0036

(Sumber: Data Primer, 2023)

Berdasarkan tabel 5.10 menyatakan bahwa nilai signifikan sebesar
0,036 dari intepretasi < 0,05 yaitu H1 diterima dan > 0,05 H1 ditolak dan dari
nilai signifikan tersebut menyatakan bahwa H1 diterima yang berarti terjadi

pengaruh pemberian serbuk kunyit terhadap kadar enzim kolinesterase pada

petani sprayer.
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5.3 Pembahasan

Berdasarkan tabel 5.1 menyatakan bahwa setengah (50%) responden
memiliki usia 50-70 tahun. Menurut peneliti usia merupakan faktor yang
mempengaruhi penurunan kadar enzim kolinesterase karena sering terpapar dan
kontak dengan pestisida, pada usia SO-?Ohun berdasarkan WHO tergolong dalam
kelompok lansia. Lansia memiliki kerentanan lebih tinggi dibanding usia dewasa.
Hal tersebut relevan ngan penelitian (Hisyar er al., 2023) yang menyebutkan
bahwa usia lansia yang sering melakukan sprayer dan kontak dengan pestisida
semakin tinggi tingkat keracunan pestisida yang menyebabkan terjadinya
penurunan kadar enzim kolinesterase.

Berdasarkan tabel 5.2 menyatakan bahwa setengah (509%) responden
melakukan penyemprotan dengan durasi >2 jam. Menurut peneliti semakin lama
petani sprayer melakukan penyemprotan pestisida semakin tinggi resiko terjadi
keracunan pestisida yang mengakibatkan penurunan kadar enzim kolinesterase,
yang disebabkan oleh semakin banyak terhisap melalui saluran pernapasan dan juga
terpapar melalui kulit. Hal tersebut relevan dengan peneliti (Aftab,2023) yang
menyebutkan bahwa melakukan penyemprotan pestisida berkaitan dengan suhu
lingkungan yang dapat menyebabkan keluarnya keringat terutama pada siang hari,
sehingga mudah terjadi keracunan pestisida dengan penyerapan melalui kulit.
Ketika petani sprayer melakukan penyemprotan selama <2jam akan memiliki
tingkat resiko keracunan pestisida lebih rendah tetapi ketika melakukan

penyemprotan >2 jam maka memiliki tingkat resiko keracunan pestisida lebih
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tinggi.

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) termasuk faktor yang
mempengaruhi penurunan kadar enzim kolinesterase. erdasarkan tabel 5.3
menyatakan bahwa responden yang lengkap menggunakan APD dan tidak lengkap
menggunakan APD 50% yaitu sebagian besar yaitu sebanyak 5 responden. Menurut
peneliti petani sprayer yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lebih
beresiko mengalami penurunan kadar enzim kolinesterase, dikarenakan pestisida
dengan mudah asuk kedalam tubuh dengan penetrasi lewat kulit. Hal tersebut
relevan dengan penelitian (Ismael et al., 2023) estisida yang menempel
dipermukaan kulit dapat meresap ke dalam tubuh dan menimbulkan keracunan.
Kejadian kontaminasi pestisida lewat kulit merupakan kontaminasi yang paling
sering terjadi. lat Pelindung Diri (APD) yang dipakai pada waktu penyemprotan
akan mempengaruhi pemajanan pestisida, karena dengan memakai alat pelindung
diri akan terhindar pestisida yang terabsorbsi.

Berdasarkan tabel 5.4 menyatakan bahwa responden dalam kondisi sehat
70% atau sebagian besar dan yang memiliki gangguan kesehatan yaitu 30% atau
hamper setengahnya. Menurut peneliti ketika melakukan penyemprotan dengan
gangguan kesehatan lebih beresiko dalam penurunan kadar enzim kolinesterase
karena ketika tubuh memiliki imunitas yang menurun maka akan lebih mudah
terpapar pestisida. Hal tersebut relevan ngan penelitian (Angelister et al., 2023)
yang menyebutkan bahwa kondisi yang kurang sehat seperti nyeri otot, saraf, dan

mudah lelah maka akan memperburuk keadaan jika terjadi kontaminasi pestisida

atau keracunan .
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Berdasarkan tabel 5.5 menyatakan bahwa kadar enzim kolinesterase paling
rendah yaitu sebesar 647 U/l. Menurut peneliti ada beberapa faktor yang

mempengaruhi penurunan kadar enzim kolinesterase yaitu usia yang tergolong

lansia yaitu 65 tahun, melakukan penyemprotan dengan durasi >2 jam, tidak

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap, dan kondisi kesehatan yang

kronis yaitu gejala stroke. Hal tersebut relevan dengan penelitian (Neslihan er al.,
2023) yang menyebutkan bahwa petani sprayer banyak mengetahui tcntanghaya
pestisida, namun mereka tidak peduli dengan akibat paparan pestisida. Pada petani
sprayer dengan kadar enzim kolinesterase < 4.650 U/l maka hal tersbut dinyatakan
bahwa petani sprayer tersebut merupakan indikator keracunan akut. apun
beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan kadar enzim kolinesterase yaitu
usia, durasi penyemprotan, makaian Alat Pelindung Diri (APD), dan kondisi
kesehatan.

Berdasarkan tabel 5.7 menyatakan bahwa hasil uji homogenitas dengan uji
levene didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,012. yaitu data termasuk homogen.
Menurut peneliti uji 7-Test memiliki syarat-syarat tertentu yaitu salah satunya data
yang digunakan harus homogen. Hal tersebut relevan dengan penelitian (Sianturi,
2022) yang menyebutkan bahwa uji statistik parametrik mensyaratkan
homogenitas. Uji homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum membandingkan
dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya
perbedaan data dasar (tidak homogenan kelompok yang dibandingkan).

Berdasarkan tabel 5.8 menyatakan bahwa sil uji normalitas Kelmogorov-

Smirnov Test didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.09 yaitu berdistribusi normal.

Menurut peneliti uji 7-Test harus memiliki data yang berdistribusi normal karena
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hal tersebut merupakan syarat dari uji 7-Test. Hal tersebut relevan dengan penelitian
(Ginting, 2019) yang menyebutkan bahwa normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam metode regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi
normal atau mendekati normal. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov
mcnunjukkanai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal dan
sebalikannya jika nilai signifikan <005 maka data dinyatakan berdistribusi tidak
normal.

Berdasarkan tabel 5.9 menyatakan bahwa hasil analisis Uji T-Test memiliki
nilai Mean sebelum sebesar 4.845 dan Mean sesudah sebesar 8.340. Menurut
peneliti serbuk kunyit sebanyak 350 gram memiliki potensi kandungan kurkumin
dan vitamin C sebanyak 1813 mg yang dapat meningkatkan kadar enzim
kolinesterase pada petani sprayer yang mengalami penurunan kadar enzim
kolinesterase. Hal tersebut relevan dengan penelitian (Kusbiantoro &
Purwaningrum, 2018) yang menyebutkan bahwaunyit mengandung senyawa yang
berkhasiat obat, yang disebut kurkuminoid yang terdiri dari kurkumin,
desmotoksikumin sebanyak 10 %, dan bisdesmetoksikurkumin sebanyak 1-5 %,
kunyit juga mengandung senyawa vitamin C sebanyak 45-55% senyawa tersebut
memiliki potensi meningkatkan aktivitas enzim kolinesterase, mendetokfikasi
organofosfat dan karbamat dan sebagai aktivitas antioksidan yang dapat
meningkatkan kadar enzim kolinesterase pada petani sprayer yang mengalami
penurunan kadar enzim kolinesterase.

Berdasarkan tabel 5.10 menyatakan bahwa nilai signifikan sebesar 0,036

dari probabilitas < 0,05 yaitu H1 diterima dan > 0,05 H1 ditolak dan dari nilai
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signifikan tersebut menyatakan bahwa H1 diterima yang berarti terjadi pengaruh
pemberian serbuk kunyit terhadap kadar enzim kolinesterase pada responden.
Menurut peneliti serbuk kunyit memiliki kandungan vitamin C yang dapat
meningkatkan kadar enzim kolinesterase dan mendetoksifikasi racun akibat
paparan pestisida. Hal tersebut relevan enelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nasimudeen, 2018) yang menyebutkan bahwa kandungan kurkumin yang terdapat
pada rimpang kunyit dapat berperan sebagai antioksidan, membersihkan racun
(detoksifikasi), mengurai radikal bebas yang terdapat pada tubuh. Pemberian kunyit
ngan dosis 50 gram/ hari yang diberikan selama 9 hari berpotensi secara
signifikan untuk mengatasi keracunan organofosfat dan karbamat. Peningkatkan
tivitas enzim pendetoksifikasian organofosfat menyebabkan proses eliminasi
organofosfat dari dalam tubuh dipercepat, sehingga kadar senyawa toksik tersebut
menurun dalam darah, penurunan kadar senyawa toksik inilah yang menyebabkan
peningkatan kadar atau aktivitas enzim kolinesterase secara signifikan.

Menurut peneliti dosis pemberian serbuk kunyit efektif untuk meningkatkan
kadar enzim kolinesterase yaitu 50 gram/hari yang diberikan selama 7 hari sehingga

kandungan kurkumin dan vitamin C berpotensi dalam peningkatan kadar enzim

kolinesterase.




BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terjadi pengaruh
pemberian serbuk kunyit terhadap penurunan kadar enzim kolinesterase pada petani
sprayer di Desa Bangunrejo Kidul Ngawi.
6.2 Saran
6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan tanaman herbal lain yang
memiliki dosis kandungan kurkumin dan vitamin C yangpat meningkatkan kadar
enzim kolinesterase pada petani sprayer yang memiliki resiko keracunan pestisida.
.2.2 Bagi Akademik

Menambah pengetahuan dan referensi untuk mahasiswa tentang pengaruh
pemberian serbuk kunyit terhadap penurunan kadar enzim kolinesterase pada petani
sprayer.
6.2.3 Bagi Masyarakat

Petani sprayer dapat menggunakan serbuk kunyit sebagai terapi alternatif

keracunan pestisida bagi petani sprayer yang melakukan penyemprotan pestisida.
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